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ABSTRAK

Kemajuan tekhnologi dan peningkatan taraf hidup manusia yang semakin berkembang,
mengakibatkan manusia cenderung untuk memenuhi segala kebutuhannya. Sehingga dibutuhkanlah
sebuah sarana guna pemenuhan kebutuhan manusia diantaranya adalah kebutuhan akan jasa
pengangkutan barang. Perjanjian charter kapal ini merupakan suatu hubungan timbal balik antara
pihak pencharter dengan pihak tercharter untuk mengikatkan diri menyelenggarakan pengangkutan
barang dari dan ke tempat tujuan tertentu, dan pihak pencharter membayar biaya/ongkos angkutan
sebagaimana yang disetujui bersama. Oleh karena itu, ada beberapa permasalahan yang menarik
untuk dibahas dan dikaji yaitu : bagaimana proses lahirnya perjanjian charter kapal antara PT. Semen
Padang dengan PT. Indo Baruna Bulk Transport, bagaimana pelaksanaan perjanjian charter kapal
antara PT. Semen Padang dengan PT. Indo Baruna Bulk Transport, serta apa permasalahan yang
timbul dalam proses perjanjian tersebut serta upaya penyelesaiannya. Pendekatan masalah dilakukan
secara yuridis sosiologis dan bersifat deskriptif. Data yang diperlukan yaitu data primer dan sekunder.
Tekhnik pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumen dan wawancara. Data yang telah
terkumpul dianalisis secara kualitatif. Dari hasil penelitian yang dilakukan, perjanjian charter kapal
pengangkutan semen ini berbentuk tertulis yang dituangkan dalam sebuah dokumen perjanjian
kerjasama charter kapal dan pengangkutan semen. Sebelum perjanian kesepakatan terbentuk, terjadi
penawaran dari pihak tercharter untuk menyewakan kapalnya kepada pihak pencharter. Pelaksanaan
perjanjian dibuat dengan adanya kesepakatan kedua belah pihak yang dituangkan didalam dokumen
perjanjian. Permasalahan yang dihadapi masing-masing pihak seperti pihak pencharter, dimana ada
risiko kemungkinan kapal charteran tidak berlayar disebabkan karena stok semen yang tidak ada.
Sehingga PT Semen Padang tetap harus membayar biaya charteran perhari sesuai dengan yang
dipersyaratkan dalam Perjanjian. Untuk itu pihak pencharter harus harus lebih mengadakan
perencanaan yang matang sehingga tidak mengalami kerugian dalam hal pembayaran biaya charteran
yang harus dikeluarkan setiap hari. Bagi pihak tercharter, dimana mereka harus menanggung terlebih
dahulu semua biaya seperti baiya bbm dan biaya operasional lainnya sebelum biaya tersebut
dibayarkan oleh PT Semen Padang.
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